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This study aims to examine the effect of quality of work life, work motivation, and 
compensation on performance at the Transportation Service of Central Aceh Regency 
and Bener Meriah Regency with job satisfaction as an intervening variable. The data 
collection instrument was a questionnaire. Determination of respondents using a 
census technique where the number of respondents was 90 civil servants at the 
Transportation Office of Central Aceh Regency and Bener Meriah Regency. Data analysis 
used path analysis and sobel test using SPSS software. The results of data analysis 
obtained that the quality of work life has no positive and significant effect on employee 
job satisfaction at the Transportation Office of Central Aceh Regency and Bener Meriah 
Regency (P-Value 0.190). Work motivation and compensation have a positive and 
significant effect on employee job satisfaction (P-Value 0.000 & 0.001). Quality of work 
life and compensation have a positive and significant effect on employee performance 
(P-Value 0.002). Motivation has no significant effect on employee performance (P-Value 
0.111). Job satisfaction has a positive and significant effect on employee performance 
(P-Value 0.000). Job satisfaction does not mediate the effect of the quality of work life 
on employee performance (P-Value 0.146). Job satisfaction significantly mediates the 
effect of work motivation and compensation on employee performance (P-Value 0.000). 
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kualitas kehidupan kerja, motivasi 
kerja, dan kompensasi terhadap kinerja pada Dinas Perhubungan Kabupaten Aceh 
Tengah dan Kabupaten Bener Meriah dengan kepuasan kerja sebagai variable 
intervening. Instrumen pengumpulan data yaitu kuisioner. Penentuan responden 
menggunakan teknik sensus dimana jumlah responden sebanyak 90 orang PNS pada 
Dinas Perhubungan Kabupaten Aceh Tengah dan Kabupaten Bener Meriah. Analisa data 
menggunakan path analisys dan sobel tes dengan menggunakan software SPSS. Hasil 
analisa data diperoleh kualitas kehidupan kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja pegawai pada Dinas Perhubungan Kabupaten Aceh Tengah 
dan Kabupaten Bener Meriah (P-Value 0,190). Motivasi kerja dan kompensasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai (P-Value 0,000 & 
0,001). Kualitas kehidupan kerja dan kompensasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai (P-Value 0,002). Motivasi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai (P-Value 0,111).Kepuasan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai (P-Value 0,000). Kepuasan kerja tidak memediasi 
pengaruh kualitas kehidupan kerja terhadap kinerja pegawai (P-Value 0,146). 
Kepuasan kerja memediasi secara signifikan pengaruh motivasi kerja dan kompensasi 
terhadap kinerja pegawai (P-Value 0,000). 
 

I. PENDAHULUAN 
Kepuasan kerja pegawai di Dinas Perhubu-

ngan Kabupaten Aceh Tengah dan Kabupaten 
Bener Meriah sudah baik hanya saja masih ada 
kekurangan di segi lain yang perlu ditingkatkan 
seperti kondisi pekerjaan yang kadang sering 
melelahkan pegawai karena sebagaian pegawai 
harus turun kelapangan dan terkadang pada hari-
hari tertentu harus mengerjakan pekerjaan-nya 
sampai malam hari, hal ini berdampak pada 

kurang efektifnya pemakaian waktu oleh pegawai, 
tetapi para pegawai sangat menyenangi 
pekerjaannya karena tugas yang diberikan sesuai 
dengan kemampuan pegawai, sehingga pegawai 
dapat mengerjakan pekerjaan dengan baik di-
karenakan juga menyenangi pekerjaanya dengan 
mencurahkan segala bentuk perhatian dengan 
segenap hati yang dimiliki dan segala daya upaya 
untuk satu tujuan hasil yang terbaik, disamping 
itu, hubungan kerja yang terlihat sesama pegawai 
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sudah baik seperti mereka bisa saling membantu 
pegawai lainya apabila pegawai tersebut telah 
menyelesaikan pekerjaanya, disisi lain kesemp-
atan dan peluang promosi pegawai masih terlihat 
sulit karena biasanya promosi pegawai lebih 
ditentukan oleh faktor hubungan pegawai 
tersebut dengan atasan dan berbagai faktor politis 
lainya. Sementara itu supervisi/ penga-wasan 
yang dilakukan oleh pimpinan sudah cukup 
maksimal walaupun pimpinan sering berada 
diluar kantor seperti rapat/ pelatihan di luar 
daerah, hal ini terbukti dari hasil penelitian yang 
dilakukan oleh (Wijaya, 2018), Hasil penelitian ini 
adalah terdapat pengaruh kepua-san kerja 
terhadap kinerja pegawai, dan juga penelitian ang 
dilakukan oleh (Abidin, 2010), Hasil penelitian ini 
adalah kepuasan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja penga-wai. Menurut 
pengamatan penulis kualitas kehidupan kerja 
pada Dinas Perhubu-ngan Kabupaten Aceh 
Tengah dan Kabupaten Bener Meriah   sudah baik, 
seperti pertumbuhan dalam pengembangkan 
keterampilan pegawai sudah cukup baik dengan 
memberikan kesempatan untuk menggunakan 
keterampilan atau penget-ahuan yang dimiliki 
oleh seluruh pegawai.  Tetapi masih sangat 
kurang partisipasi pegawai dalam pengambilan 
keputusan secara langsung maupun tidak 
langsung, sementara sistem imbalan yang inovatif 
masih kurang memadai dari segi 
pengupahan/insentif, dan telah memiliki lingku-
ngan kerja yang kondusif, dengan lingkungan 
kerja yang kondusif akan memotivasi pegawai 
dalam melaksanakan tugas yang diberikan. 

Menurut pengamatan penulis motivasi pada 
Dinas Perhubungan Kabupaten Aceh Tengah dan 
Kabupaten Bener Meriah  sudah cukup baik 
terutama terlihat pada terpenuhinya kebutuhan 
fisik pegawai, kebutuhan sosial, penghargaan 
yang tinggi terhadap pekerjaan yang mereka 
lakukan, dan juga diberikanya kesempatan 
aktualisasi diri bagi seluruh pegawai di kantor 
Dinas Perhubungan Kabupaten Aceh Tengah dan 
Kabupten  Bener  Meriah  selain itu ada pula faktor 
lainya antara lain yaitu faktor daya pen-dorong, 
kemauan, kerelaan, kewajiban dan tujuan dalam 
menyelesaikan pekerjaanya, di-samping itu masih 
adanya faktor lainya yang belum optimal seperti 
keahlian, keterampilan dan tanggung jawab pada 
sebagian pegawai ini disebabkan karena msih 
rendahnya tingkat pendidikan pada pegawai, 
dengan kompensasi yang baik atau layak maka 
pegawai akan termotivasi untuk melakukan 
tugasnya secara efektif dan efesien. Kompensasi  
yang diberikan pada sebagian pegawai pada Dinas 

Perhubungan Kabupaten Aceh Tengah dan 
Kabupaten Bener Meriah telah memadai seperti 
gaji/upah dan juga tunjangan tetapi masih 
banyaknya faktor dari kompensasi yang belum 
memadai yaitu insentif, bonus, upah, dan fasilitas 
yang diterima belum dapat mempertahankan 
taraf kehidupan yang wajar dan layak, oleh karena 
itu sistem kompensasi yang baik akan dapat 
menjamin kepuasan para pegawai, sehingga 
organisasi akan memperoleh kepuasan dan 
kinerja yang baik.  
 

II. METODE PENELITIAN 
1. Lokasi  dan  Objek Penelitian   

Penelitian ini dilakukan pada Dinas 
Perhubungan Kabupaten Aceh Tengah dan 
Kabupaten Bener Meriah, Pemilihan lokasi 
penelitian ini dengan pertimbangan karena 
permasalahan di lokasi penelitian ini sesuai 
dengan judul peneliti, objek dalam penelitian 
ini adalahkualitas kehidupan kerja, motivasi 
kerja, kompensasi, kepuasan kerja dan kinerja 
pegawai negeri sipil (PNS) pada Dinas 
Perhubungan Kabupaten Aceh Tengah dan 
Kabpaten Bener Meriah. 

 

2. Populasi dan Sampel 
a) Populasi 

Menurut Nawawi (2007) populasi ada-
lah keseluruhan objek penelitian yang 
terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, 
tumbuhan-tumbuhan, gejala-gejala, nilai 
test atau peristiwa-peristiwa sebagai 
sumber data yang memiliki karakteristik 
tertentu dalam suatu penelitian, menurut 
(Sugiyono 2012) populasi adalah genera-
lisasi atas obyek/subyek penelitian, jadi 
populasi pada penelitian ini adalah seluruh  
Pegawai negeri sipil (PNS)  Dinas 
Perhubungan Kabupaten Aceh Tengah dan 
Kabupaten Bener Meriah  yang berjumlah 
90 pegawai. 

b) Sampel 
Menurut Sugiyano (2012) sampel me-

rupakan bagian dari jumlah dan karakte-
ristik yang dimiliki oleh populasi, untuk 
menentukan sampel, penulis menggunakan 
teknik jenuh (sensus), masih menurut 
(Riduwan, 2013) sensus adalah teknik 
pengambilan sampel yang semua populasi 
digunakan sebagai sampel. Menurut 
(Sugiyono, 2012) Sampling jenuh (sensus) 
adalah teknik penentuan sampel bila semua 
anggota populasi digunakan untuk sampel. 
Sampel jenuh juga sering diartikan sampel 
maksimum, ditambah beberapa tidak akan 
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mengubah keterwakilan. Jadi sampel pada 
penelitian ini adalah seluruh PNS pada 
Dinas Perhubungan Kabupaten Aceh 
Tengah dan Kabupaten Bener Meriah yang 
berjumlah 90 pegawai. 

 

3. Teknik  Pengumpulan data 
Pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan kuisioner 
secara personel.  

 

4. Pengukuran Variabel/Instrumen  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

skala Likert untuk mengukur pengaruh Faktor-
faktor kompetensi, stres kerja, dan motivasi 
kerja terhadap kinerja pegawai di Puskesmas 
Takengon Kabupaten Aceh Tengah dengan 
kepuasan kerja sebagai variabel intervening. 

 

5. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel ini dilakukan 

untuk memberi batasan terhadap variabel 
yang diteliti, adapun pengertian variabel 
adalah sebagai gejala yang bervariasi dan 
menyatakan variabel sebagai objek penelitian 
yang bervariasi (Arikunto, 2006), penelitian ini 
menggunakan 5 konstruk laten yang terdiri 
dari 3 konstuk eksogen terdiri dari kualitas 
kehidupan kerja, motivasi kerja dan kom-
pensasi, serta 1 variabel endogen yaitu kinerja 
pegawai, dan pada penelitian ini konstruk 
kepuasan kerja merupakan variabel inter-
vening antara variabel eksogen dan variabel 
endogen. 

 

6. Pengukuran Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyano (2012), uji validitas 

adalah uji deraat ketepatan antar data yang 
terjadi pada objek penelitian dengan yang 
dilaporkan oleh peneliti.Valid tidaknya suatu 
instrumen dibandingkan antara r hitung 
Pearson Correlation dengan r tabel, apabila r 
hitung Pearson Correlation lebih besar dari r 
tabel maka data dikatakan valid. 

 

7. Uji Reliabilitas Instrumen 
Menurut Sugiyono (2012) Reliabilitas ber-

kenaan dengan derajat konsistensi dan 
stabilitas data, dalam pandangan kuantitatif 
suatu data dinyatakan reliabel apabila dua atau 
lebih peneliti dalam objek yang sama 
menghasilkan data yang sama. 
 

8. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis 

terlebih dahulu dilakukan evaluasi terhadap 
kemungkinan pelanggaran asumsi klasik, 
yakni normalitas heterokedastisitas dan 
multikolinieritas, pengujian asumsi klasik 

hanya dilakukan untuk menerangkan model 
pertama. 

 

9. Uji Normalitas 
Untuk mendeteksi normal tidaknya data 

dapat dilakukan dengan uji normalitas, seperti 
pendapat Ghozali (2012), yaitu dengan analisis 
Grafik P Plot dan Uji Kolmogorof-Smirnov (KS), 
dalam uji ini data dikatakan normal apabila 
nilai Kolmogorof-SmirnovZ dan nilai Asymp 
sig 2 tailed lebih besar dari 0,05. 

 

10. Uji Multikolinieritas 
Menurut Ghozali (2012), uji Multi-

kolinieritas bertujuan untuk menguji apakah 
pada model regresi ditemukan adanya korelasi 
antara variabel independen, jika terjadi 
korelasi, maka terdapat problem 
Multikolinieritas. 

 

11. Metode Analisa Data 
Model analisis data yang digunakan untuk 

menganalisis pengaruh langsung adalah 
dengan analisis model jalur (Path Analysis), 
sedangkan untuk menganalisis pengaruh tidak 
langsung digunakan uji sobel. 

 

12. Analisis Jalur (Path Analysis) 
Untuk menguji pengaruh variabel mediasi/ 

intervening digunakan analisis jalur (Path 
Analysis), menurut Sugiyono (2012), model 
jalur adalah model variabel yang berfungsi 
sebagai mediasi (M) atau jalur antara (Y1) 
selanjutnya analisis dilakukan untuk mencari 
pengaruh langsung dan tidak langsung dengan 
menggunakan korelasi dan regresi sehingga 
dapat diketahui apakah untuk sampai pada 
variabel dependen terakhir, harus lewat jalur 
langsung atau melalui variabel intervening, 
untuk menguji variabel tersebut digunakan 
persamaan dibawah ini  
Y1= b1X1 + b2X2 + b3X3 + e ...................... (1)  
Y2= b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4Y1 + e .......(2)  
 

13. Uji Sobel 
Di dalam penelitian ini terdapat variabel 

intervening yaitu kepuasan kerja, menurut 
Preacher and Hayes (2010) suatu variabel 
disebut variabel intervening jika variabel 
tersebut ikut mempengaruhi hubungan antara 
variabel independen dengan variabel de-
penden, pengujian hipotesis mediasi dapat 
dilakukan dengan prosedur Uji Sobel (Sobel 
Test), berikut ditampilkan alat uji sobel tes. 
Koefesien determinasi bertujuan untuk me-
nguji besar kecilnya kontribusi dari variabel 
independen terhadap variabel dependen 
dengan ketentuannya yaitu determinasi (R2) 
berada di antara 0 dan 1 atau 0 ≤ R2 ≤ 1. 
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14. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
Cara pengujiannya dilakukan dengan 

membandingkan angka taraf signifikan hasil 
perhitungan dengan taraf signifikan 0,05 
(5%). Ketentuannya yaitu Jika Sig > 0,05 
maka H0 diterima dan Jika Sig < 0,05 maka H0 
ditolak dan Ha diterima. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Uji Validitas dan Reabilitas 
Adapun uji validitas digunakan untuk 

mengukur kevalidan suatu data maupun 
item kuesioner, keseluruhan pengolahan 
data dalam penelitian ini dilakukan secara 
statistik dengan menggunakan bantuan 
SPSS, nilai signifikan untuk setiap per-
nyataan adalah nilai R adalah lebih dari nilai 
cut off yaitu lebih dari 0,3 (> 0,3) maka 
dapat disimpulkan bahwa setiap 
pernyataan dikataan valid. Nilai alpha 
cronbach untuk setiap pernyataan > 0,6 
maka dapat disimpulkan bahwa setiap 
pernyataan dikatakan reliabel. 

 

2. Uji Normalitas 
Uji metode grafik dilakukan terhadap 

pengaruh kompetensi, stres kerja, motivasi 
kerja, kinerja pegawai, kepuasan kerja. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pada grafik diatas menunjukkan bahwa 
grafik Normal p-p of Regression Standar-
dized Residual menggambarkan penyeba-
ran data disekitar garis diagonal dan 
penyebarannya mengikuti arah garis 
diagonal grafik tersebut, model regresi yang 
digunakan dalam penelitian ini memenuhi 
asumsi normalitas. 

3. Pengujian one-sample kolmogorov- 
smirnov 

Metode Pengujian One Sample Kolmo-
gorov-Smirnov ini digunakan untuk meng-
etahui apakah residual normal atau tidak, 
jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 
maka residual tersebut normal. Uji One 
Sample Kolmogorov pengaruh kompetensi, 
stres kerja, motivasi kerja dan kepuasan 
kerja terhadap kinerja pegawai adalah 
sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Uji One Sampel Kolmogorov-
Smirnov 

 

 Unstandardized  
Residual 

N 90 
Kolmogorv-Smirnov z 1,518 

Asymp.sig.(2-tailet) 0,020 

 
Berdasarkan uji tersebut diperoleh nilai 

Kolmogorov Smirnov Z sebesar 1.518 dan 
Asymp. Sig. Sebesar 0.2 lebih besar dari 0,05 
maka dapat disimpulkan data dalam 
penelitian ini berdistribusi normal. 

 
4. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas ini dilakukan 
dengan melihat nilai Variance Inflation 
Factor (VIF). Uji ini bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel 
bebas. Uji multikolinearitas ini dilakukan 
terhadap pengaruh kompensasi, stres kerja, 
motivasi kerja dan kepuasan kerja terhadap 
kinerja pegawai. adapun hasil pengujian Uji 
multikolinearitas adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 2. Uji Multikolinearitas 
 

Dependent variabel Kepuasan Kerja 
Sumber: Output SPSS 

 

5. Uji Heteroskesdastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas dalam 

penelitian ini dilakukan dengan  alat uji 
yaitu  uji Grafik/OLS. Adanya heteroske-
dastisitas dalam pengolahan data pada 
penggunaan model OLS bdapat meng-
akibatkan estimator metode kuadrat 

Model 
Collinearity Statistic 

Tolerance  VIF 

1  (Constant)
  

   

Kualitas 
kehidupan kerja 

,392  2,552 

Motivasi Kerja ,360  2,774 
Kompensasi ,440  2,274 
Kinerja Pegawai ,336  2,981 
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terkecil tidak mempunyai varian yang 
minimum dan perhitungan standard error 
tidak dapat dipercaya, sehingga uji F dan uji 
t tidak dapat lagi dipercaya. Oleh karena itu, 
pada pengujian menggunakan model OLS 
diusahakan data tidak mengandung 
masalah heteroskedastisitas. Hasil peng-
ujiannya adalah sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Sumber output SPSS 
 

6. Analisi Regresi Linear Berganda 
Menurut Ghozali (2009), analisis regresi 

berganda bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh hubungan antara dua variabel 
atau lebih yaitu variabel independen dan 
variabel dependen. Pengaruh Kompetensi, 
Stres kerja dan Motivasi Kerja terhadap 
Kepuasan Kerja Pegawai Puskesmas di 
Kabupaten Aceh Tengah. Untuk menguji 
pengaruh variabel Kualitas Kehidupan 
Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2) dan 
Kompensasi (X3) terhadap Kepuasan Kerja 
(Y1) secara parsial dapat dilihat dari 
analisis model regresi pada Tabel  berikut 
ini: 

 

Tabel 3. Hasil Regresi Pengaruh 
Kompetensi, Stres Kerja dan Motivasi Kerja 

terhadap Kepuasan Kerja Pegawai 
Puskesmas di  Kabupaten Aceh Tengah 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dari hasil uji statistik yang telah 
dilakukan, maka persaman untuk Sub-
struktur 1 adalah: Y1 = 0,131X1 0,479X2 
0,310X3. Pengaruh Kualitas Kehidupan 
Kerja, Motivasi Kerja, Kompensasi dan 

Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
pada Dinas Perhubungan Kabupaten Aceh 
Tengah da Kabupaten Bener Meriah. Untuk 
menguji pengaruh variabel Kualitas 
kehidupan Kerja (X1), motivasi kerja (X2), 
kompensasi (X3) dan kepuasan kerja (Y1) 
terhadap kinerja pegawai (Y2) secara 
parsial dapat ditunjukkan pada Tabel 
berikut ini: 

 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Pengaruh 
Kualitas Kehidupan Kerja Motivasi Kerja, 

Kompensasi dan Kepuasan Kerja Terhadap 
Kinerja Pegawai pada Dinas Perhubungan 

Kabupaten Aceh Tengah da Kabupaten 
Bener Meriah. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pengaruh Langsung, Tidak Langsung dan 
Pengaruh Total. Menurut Ghozali (2013), 
analisis pengaruh langsung ber-tujuan 
untuk melihat seberapa kuat pengaruh 
suatu variabel laten dengan dengan 
variabel lainnya baik secara langsung 
(direct effect) ataupun tidak lang-sung 
(indirect effect)dan juga pengaruh total ( 
total effect) dapat dinyatakan dalam Tabel 9 
sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Pengaruh Langsung, Tidak 
Langsung dan Pengaruh Total 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

B. Pembahasan 

Pada bagian pembahasan ini akan di-
jelaskan lebih terperinci terhadap hasil 
penelitian yang telah diperoleh melalui analisis 
model SPSS, dalam tahap pembahasan dibagi 
dalam dua bagian yaitu pengaruh langsung 
antar variabel yang terdiri dari 7 poin dan juga 
analisis efek mediasi (inter-vening) yang 
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terdiri dari 3 poin yaitu sebagai berikut: 
1. Pengaruh Kualitas kehidupan kerja ter-

hadap Kepuasan Kerja 
Berdasarkan pengujian statistik varia-

bel kualitas kehidupan kerja dengan men-
ggunakan analisis regresi, kualitas kehidu-
pan kerja berpengaruh positif dan signify-
kan terhadap kepuasan kerja, melalui 
perhitungan yang telah dilakukan dipero-
leh nilai koefisien regresi sebesar 0,131 dan 
nilai signifikasi sebesar 0.000 (lebih kecil 
dari = 0,05), ini menandakan bahwa 
kualitas kehidupan kerja ber-pengaruh 
positif terhadap kepuasan kerja, sedangkan 
nilai thitung sebesar 1,322 > ttabel sebesar 
1,663 sehingga H1 diterima. 
 

2. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap 
Kepuasan Kerja 

Berdasarkan pengujian statistik varia-
bel Motivasi Kerja dengan menggunakan 
analisis regresi, Motivasi Kerja ber-peng-
aruh positif dan tidak signifikan terhadap 
kepuasan kerja, melalui per-hitungan yang 
telah dilakukan diperoleh nilai koefisien 
regresi sebesar 0,479 dan nilai signifikansi 
0,000   (lebih kecil dari  = 0,05), ini men-
andakan bahwa Motivasi Kerja ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja, sedangkan nilai thitung 
sebesar 5,306 > ttabel sebesar 1,653 
sehingga H2 diterima. 
 

3. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kepuasan 
Kerja 

Berdasarkan pengujian statistik varia-
bel kompensasi dengan menggunakan 
analisis regresi, kompensasi berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap 
kepuasan kerja, melalui perhitungan yang 
telah dilakukan diperoleh nilai koefisien 
regresi sebesar 0,310 dengan nilai 
signifikansi 0,001 (lebih kecil dari = 0,05), 
ini menandakan bahwa kompensasi ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja, sedangkan nilai thitung 
sebesar 3,518 > ttabel sebesar 1,663 
sehingga H3 diterima. 
 

4. Pengaruh Kualitas kehidupan kerja ter-
hadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan pengujian statistik varia-
bel kualitas kehidupan kerja dengan kinerja 
menggunakan analisis regresi, kualitas 
kehidupan kerja berpengaruh positif 
terhadap kinerja pegawai, melalui 
perhitungan yang telah dilakukan di-

peroleh nilai koefisien regresi sebesar  
0.234 dengan nilai signifikansi 0.002 (lebih 
kecil dari  0.05) ini menandakan bahwa 
kualitas kehidupan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai. sedangkan nilai thitung sebesar 
3,178 > ttabel sebesar 1,663 sehingga H4 
diterima. 
 

5. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 
Pegawai 

Berdasarkan pengujian statistik varia-
bel Motivasi Kerja dengan menggunakan 
analisis regresi, Motivasi Kerja ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai, melalui perhitungan yang 
telah dilakukan diperoleh nilai koefisien 
regresi sebesar  0.124 dengan nilai 
signifikansi 0,111 (lebih besar dari  = 0.05), 
ini menandakan bahwa Motivasi Kerja 
berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap kinerja pegawai. sedangkan nilai  
thitung sebesar 1,609< ttabel  sebesar 1,663 
sehingga H5  ditolak. 

 

6. Pengaruh kompensasi Terhadap Kinerja 
Pegawai. 

Berdasarkan pengujian statistik varia-
bel kompensasi dengan menggunakan 
analisis regresi, kompensasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai, melalui perhitungan yang telah 
dilakukan diperoleh nilai koefisien regresi 
sebesar 0,189 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,008 lebih kecil dari ini me-
nunjukkan bahwa motivasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai, sedangkan nilai thitung sebesar 
3,717 > ttabel sebesar 1,663 sehingga H6 
diterima. 

 

7. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja 
Berdasarkan pengujian statistik varia-

bel kepuasan kerja dengan menggunakan 
analisis regresi, kepuasan kerja ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai, melalui perhitungan yang 
telah dilakukan diperoleh nilai koefisien 
regresi sebesar 0,473 dengan nilai 
signifikasi 0.000 (lebih kecil dari = 0.05). ini 
menunjukkan bahwa kepuasan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan ter-
hadap kinerja pegawai. sedangkan nilai 
thitung sebesar 5,921 < ttabel sebesar 1,663 
sehingga H7 diterima. 
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8. Analisis Efek Mediasi 
Model ini pertama kali diperkenalkan 

oleh Baron dan kenny (1986), dimana 
dijelaskan mengenai prosedur analisis 
variabel mediasi secara sederhana melalui 
analisis regresi, dengan mensyaratkan 
bahwa sebuah variabel dikatakan menjadi 
mediasi jika hasilnya adalah meliputi (1) 
jalur –c: signifikan, (2) jalur a : signifikan, 
(3) jalur –b : signifikan, (4) jalur –C: 
signifikan, hubungan variabel prediktor (X), 
mediasi (M) dan keluaran (Y).  
  

 Untuk melihat apakah variabel kepuasan 
kerja memediasi hubungan antara kom-
petensi, stres kerja dan motivasi kerja ter-
hadap kinerja pegawai Puskesmas Takengon 
Kabupaten Aceh Tengah, untuk dapat dilihat 
nilai yang dijadikan syarat melalui perhitungan 
sobel tes kalkulasi yang di-perkenalkan oleh 
preacherand Haynes (2010), yaitu dengan 
melihat signifikasi dari setiap jalur. Menurut 
Preacher and Haynes (2010), untuk 
mendapatkan nilai jalankan regresi dengan 
variabel independen mem-prediksi mediator, 
ini akan memberikan a dan sa. Jalankan 
analisis regresi dengan variabel independen 
dan mediator mempredeksi variabel 
dependen, hal ini akan memberikan b dan sb. 
Perhatikan bahwa sa dan sb tidak boleh 
negatif, untuk melakukan tes sobel, rincian 
dapat ditemukan dalam sobel (1982). 
Masukkan a,b,sa dan sb ke dalam sel dan 
program akan menghitung rasio kritis sebagai 
ujian apakah efek tidak langsung dari variabel 
independen pada variabel dependen melalui 
mediator secara signifikan berbeda dari nol.  
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

1. Kualitas Kehidupan Kerja tidak ber-
pengaruh signifikan terhadap Kepuasan 
Kerja Pegawai pada Dinas Perhubungan 
Kabupaten Aceh Tengah dan Kabupaten 
Bener Meriah. Artinya meningkatnya Kuali-
tas Kehidupan Kerja tidak akan me-
ningkatkan Kepuasan Kerja Pegawai pada 
Dinas Perhubungan Kabupaten Aceh 
Tengah dan Kabupaten Bener Meriah. 

2. Motivasi Kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kepuasan Kerja pada 
Dinas Perhubungan Kabupaten Aceh 
Tengah dan Kabupaten Bener Meriah. 
Artinya meningkatnya Motivasi Kerja akan 
meningkatkan Kepuasan Kerja Pegawai 

pada Dinas Perhubungan Kabupaten Aceh 
Tengah dan Kabupaten Bener Meriah. 

3. Kompensasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kepuasan Kerja pada 
Dinas Perhubungan Kabupaten Aceh 
Tengah dan Kabupaten Bener Meriah, arti-
nya meningkatnya Kompensasi akan me-
ningkatkan Kepuasan Kerja Pegawai pada 
Dinas Perhubungan Kabupaten Aceh 
Tengah dan Kabupaten Bener Meriah. 

4. Kualitas Kehidupan Kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Pegawai pada Dinas Perhubungan Kabupa-
ten Aceh Tengah dan Kabupaten Bener 
Meriah. Artinya meningkatnya Kualitas 
Kehidupan Kerja akan meningkatkan 
Kinerja Pegawai pada Dinas Perhubungan 
Kabupaten Aceh Tengah dan Kabupaten 
Bener Meriah. 

5. Motivasi Kerja tidak berpengaruh sig-
nifikan terhadap Kinerja Pegawai pada 
Dinas Perhubungan Kabupaten Aceh 
Tengah dan Kabupaten Bener Meriah, 
artinya meningkatnya Motivasi Kerja tidak 
akan meningkatkan Kinerja Pegawai pada 
Dinas Perhubungan Kabupaten Aceh 
Tengah dan Kabupaten Bener Meriah. 

6. Kompensasi berpengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap Kinerja Pegawai pada 
Dinas Perhubungan Kabupaten Aceh 
Tengah dan Kabupaten Bener Meriah. 
Artinya meningkatnya Kompensasi akan 
meningkatkan Kinerja Pegawai pada Dinas 
Perhubungan Kabupaten Aceh Tengah dan 
Kabupaten Bener Meriah. 

7. Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada 
Dinas Perhubungan Kabupaten Aceh 
Tengah dan Kabupaten Bener Meriah. 
Artinya meningkatnya Kepuasan Kerja akan 
meningkatkan Kinerja Pegawai pada Dinas 
Perhubungan Kabupaten Aceh Tengah dan 
Kabupaten Bener Meriah. 

8. Kepuasan Kerja tidak memediasi pengaruh 
Kualitas Kehidupan Kerja terhadap Kinerja 
pegawai pada Dinas Perhubungan Kabupa-
ten Aceh Tengah dan Kabupaten Bener 
Meriah, artinya Pengaruh Kualitas Kehidu-
pan Kerja terhadap Kinerja Pegawai tidak 
melalui Kepuasan Kerja pada Dinas 
Perhubungan Kabupaten Aceh Tengah dan 
Kabupaten Bener Meriah. 

9. Kepuasan Kerja memediasi secara Parsial 
pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja 
Pegawai pada Dinas Perhubungan Kabupa-
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ten Aceh Tengah dan Kabupaten Bener 
Meriah, artinya Kepuasan Kerja memediasi 
Sebagian pengaruh Motivasi Kerja ter-
hadap Kinerja Pegawai pada Dinas 
Perhubungan Kabupaten Aceh Tengah dan 
Kabupaten Bener Meriah. 

10. Kepuasan Kerja memediasi secara Parsial 
pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja 
Pegawai pada Dinas Perhubungan Kabupa-
ten Aceh Tengah dan Kabupaten Bener 
Meriah, artinya Kepuasan Kerja memediasi 
Sebagian pengaruh Kompensasi terhadap 
Kinerja Pegawai pada Dinas Perhubungan 
Kabupaten Aceh Tengah dan Kabupaten 
Bener Meriah. 
 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Pengaruh Kualitas 
Kehidupan Kerja, Motivasi Kerja, Kompensasi 
terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas 
Perhubungan Kabupaten Aceh Tengah dan 
Kabupaten Bener Meriah dengan Kepuasann 
Kerja Sebagai Variabel Intervening 
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